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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai kinerja implementasi program 

pembangunan  gerakan serentak membangun kampung/kelurahan (GSMK/K) tahun 

2014 (studi kel. Menggala selatan kec. Menggala kab. Tulang Bawang) maka dapat 

ditarik kesimpulan : 

1.Program GSMK/K sangat di butuhkan oleh masyarakat Tulang Bawang percepatan 

pembangunan ekonomi dalam implementasi program GSMK/K ini khususnya di 

Kelurahan Menggala Selatan Kabupaten Tulang Bawang dalam pelaksanaanya di 

nilai indikator  

a. akses, indikator akses untuk program GSMK/K yang dalam lokasi penelitian 

kelurahan Menggala Selatan Kabupaten Tulang Bawang berjalan tidak baik hal 

ini dikarenakan masyarakat sebagai kelompok sasaran tidak memahami siapa 

pelaksana dan intansi yang melaksanakan program ini sulitnya untuk berakses 

langsung dengan implementor dan rendahnya kesadaran masyarakat untuk 

berpartisipasi  program yang di gulirkan pemerintah.  
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b.  cakupan indikator cakupan dalam program GSMK/K sangat baik menilai 

seberapa besar kelompok sasaran karena infrastruktur jalan yang di bangun 

maka seluruh masyarakat bisa mengunakannya 

c. Frekuensi indikator ini tidak baik belum maksimal atau tidak meratanya 

bangunan sehingga pengguna jalan kurang nyaman saat menggunakan fasilitas 

infrastruktur jalan yang telah di sediakan dikarenakan buruknya pengawasan 

yang dilakukan implemetor atau penanggung jawab dari program. 

d. Ketepatan layanan Program ini digulirkan 2013 mulai diimplementasikan bulan 

Juni dan diselesaikan pada bulan Desember di setiap tahun anggarannya dapat 

disimpulkan pada indikator ketepatan layanan ini bejalan baik sesuai dengan 

waktu yang di tetapkan. 

e. Akuntabilitas dilihat secara keseluruhan masih dikatakan tidak baik, karena 

tidak semua lembaga/instansi yang terlibat mampu memberikan bentuk 

pertanggung jawaban mereka atas tugas yang diberikan untuk melayani 

kelompok sasaran dengan baik. 

f. Kesesuaian kebutuhan dengan program. Program GSMK/K memang sangat di 

butuhkan masyarakat  dalam pembangunan infrastruktur jalan sebagai 

penunjang akses kepentingan masyarakat sehari-hari. 

2. Indikator policy outcome indikator ini memberikan dampak yang baik dari kondisi 

awal jalan yang sulit di lalui dengan adanya program GSMK/K ini bisa memperlancar 

akses masyarakat sebagi kelompok sasaran dan menunjang penghasilan masyarakat 

setempat.  
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1. Kendala-kendala dalam kinerja implementasi program GSMK/K. 

 

a. Kendala internal 

Kendala internal ini di lihat pada kinerja para implementor baik pada badan 

pemberdayaan masyarakat dan  pemerintahan kampung/kelurahan dan para 

implementor pada kelurahan Menggala Selatan dalam penyampaian keluaran dari 

program ini sendiri kurang baik yakni dalam tahap sosialisi yang kurang baik 

terhadap masyarakat di karenakan kurangnya sumberdaya manusia dan 

koordinasi yang terjalin  antara implementor yang kurang baik pula sehingga 

berdampak keluaran atau maksud tujuan dari program tidak tersampaikan pada 

kelompok sasaran dengan baik. 

b. Kendala ekternal 

Rendahnya daya dukungan masyarakat dan rendahnya semangat gotong royong 

masyarakat sendiri sebagai kelompok sasaran untuk mensukseskan program 

GSMK/K yang berdampak tidak maksimalnya implementasi program GSMK/K 

yang ada di lokasi penelitian yakni kelurahan Menggala Selatan kabupaten 

Tulang Bawang hal ini juga menjadi kendala serius selain kesalahan dari para 

implementor selain itu kesadaran masayarakat untuk berpartisipasi masih sangat 

rendah. Kendala ekternal yang di ungkapakan oleh peneliti merujuk pada satu 

masalah besar yang mesti di selasaikan yakni membangun kesadaran masyarakat 

untuk ikut berperan serta atau berpartisipasi dalam setiap program yang di 

gulirkan pemerintah dengan membangun kesadaran masyarakat  akan pentingnya 

keterlibatan masyarakat sendiri dalam program-program unggulan pemerintah 

maka akan terwujud pula program yang di gulirkan menjadi suatu progam yang 
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transparan jadi seluruh kalangan dan lapisan masyakatpun bisa sepenuhnya 

memahami apapun program yang di tujukan terhadap masyarakat. 

B. Saran  

Berikut adalah masukan sebagai sumbangan pemikiran guna perbaikan dalam 

pelaksanaan program GSMK/K di Kelurahan Menggala Selatan Kabupaten Tulang 

Bawang  dan ada hal-hal yang harus diperbaiki dalam melaksanakan program 

GSMK/K mengingat program ini di jalankan dalam tahun anggaran 2013-2017  agar 

tujuan dari implementasi program GSMK/K di Kabupaten Tulang Bawang dapat 

tercapai dan berhasil, yaitu: 

 

1. Kinerja impelementasi  program GSMK/K 

a. Indikator akses implementor atau pemerintah dalam membangun kesadaran 

kelompok sasaran/masyarakat agar lebih sering melakukan pendeketan kepada 

kelompok sasaran  dengan cara sering mengadakan pertemuan dengan 

masyarakat sebagai kelompok sasaran dan sharing/ berbagi mebincangkan terkait 

program dan masalah yang menjadi kendala dalam pelaksanaan program karena 

selain sebagai kelompok sasaran masyarakatpun dalam program ini sebagai 

implementor mengingat  tujuan program ini memberdayakan masyarakat dalam 

program GSMK/K.. Dengan cara ini masalah yang ada dilapanganpun bisa di 

selesaikan dengan kesepakatan bersama  dan masyarakat sendiri lebih terbuka 

dan memahami maksud dan tujuan program yang di gulirkan. Sebagai Kelompok 

sasaran dan sekaligus implementor masyarakatpun harus lebih terbuka tidak 
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memberi batasan/ tidak membatasi pemikiran  terhadap program atau pemerintah 

karena program yang di gulirkan pemerintah daerah kabupaten Tulang Bawang 

ini sangat memberikan manfaat bagi kelompok sasaran sendiri dan member 

dampak yang signifikan dalam pembanguan sarana prasarana  sebagai penunjang 

perekonomian masyarakat Menggala Selatan umunya seluruh masyarakat Tulang 

Bawang serta meningkatkan kinerja pemerintah kabupaten Tulang Bawang dan 

pemerintahpun di anggap telah berhasil dalam pemilihan program mengingat 

program yang di gulirkan sangat mengedepankan kepentingan, dan 

peninggakatan taraf  hidup   masyarakat.  

b. Indikator frekuensi implementor kabupaten harus sering melaksanakan 

pengawasan terhadap implementasi program GSMK/K, implementor kabupaten 

tidak hanya melakukan pengawasan jika mendapatkan laporan dari implementor 

kelurahan para implementorpun harus lebih transparan dalam penyampaian 

program untuk menghindari kesalahan pahaman antar pelaksana atau kelompok 

sasaan agar pelaksanaan program GSMK/K terlaksana sesuai dengan tujuan 

utama program dan untuk megurangi masalah yang menghambat pembangunan 

infrastruktur yang maksimal. 

c. Indikator akuntabilitas upaya implementor dalam menyampaikan 

kebijakan/program  harus lebih ditingkatkan guna membangun kesadaran dan 

keinginan kelompok sasaran untuk berpartisipasi dalam program GSMK/K, 

kemudahan dan kenyamanan yang merupakan kunci agar kelompok sasaran 

dapat memanfaatkan fasilitas infrastruktur yang disediakan harus lebih 

diperhatikan. Membangun pola komunikasi yang baik antara satu instansi dengan 



116 

 

 

instansi lain dengan cara setiap implementor dalam pelaksanaan program harus 

bekerja keras dalam penyampaian, pengawasan pelaksanaan program tidak hanya 

berpaku pada  sebagian implentor saja demi tercapainya hasil yang di inginkan. 


